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ABSTRAK 

 

Skripsi ini merupakan penelitian lapangan dengan judul Studi Kasus Pelaksanaan 

Penyelesaian Sengketa Tanah Yayasan Sinode di Kabupaten Pati Berdasarkan 

Putusan Pengadilan No.28/Pdt.G/2004/PN.Pt. Perumusan masalah sebagai 

berikut: (1) Bagaimana kedudukan yayasan sebagai subyek kepemilikan hak milik 

atas tanan, (2) Bagaimana langkah dan proses penyelesaian sengketa tanah 

Yayasan Sinode di peradilan, (3) Apa saja faktor yang menjadi pertimbangan hasil 

dalam penyelesaian sengketa. Penelitian ini penulis menggunakan metode 

penelitian hukum empiris karena obyek kajian penelitian mengenai fakta-fakta 

empiris dan meneliti bagaimana bekerjanya hukum di lingkungan masyarakat. 

Hasil dari penelitian diperoleh data persoalan sengketa tanah terhadap tanah yang 

digunakan oleh yayasan dengan perorangan sehingga terjadi kesalah fahaman 

yang berakumulasi menjadi sengketa. Pasal 21 ayat 2 Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 1960 juncto Pasal 1 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 1963 

menyebutkan bahwa status badan hukum dapat memperoleh hak milik dengan 

syarat-syarat yang ditentukan oleh lembaga pemerintah nonkementrian di bidang 

pertanahan. Karena tanah Yayasan Sinode pada waktu itu belum mendapat status 

badan hukum artinya yang dapat digugat adalah pribadi-pribadi para pengurusnya. 

Karena dalam kedudukannya sebagai badan hukum, yayasan diwakili oleh 

pengurusnya. Apabila yayasan belum mendapatkan status badan hukum, maka 

pengurus bertanggung jawab secara pribadi.  

Kata Kunci : Sengketa Tanah Yayasan, Kedudukaan Yayasan, Pasal 21 ayat 2 UU 

No. 5 Tahun 1960 

 

 

 

 

 


